
   Jurnal Bisnis Net Volume : 9  No. 1   Mei, 2026 | ISSN: 2621 -3982  

                           EISSN: 2722- 3574 
                                                                                                      

Universitas Dharmawangsa  328 
 

PENGARUH PEMBERIAN MOTIVASI, REWARD, DAN PUNISHMENT 

TERHADAP KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH ATAS TARUNA TUNAS 

BANGSA 
 

Muhamat Husni1, Yunita Sari2, Yetty Oktarina3 
 

1Magister Manajemen Program Pascasarjana, Universitas Baturaja 
1muhamathusni31@gmail.com  

2,3Program Pascasarjana, Universitas Baturaja 
2yunitaubr1@yahoo.com  

3y3tty07@yahoo.com  

 
 

ABSTRACT 

The Indonesian education sector continues to adapt to the challenges of the 21st century, where the 

quality of the learning process is of paramount importance. Teachers, as the driving force behind 

education, play a central role in achieving these objectives. Optimal teacher performance is not 

determined solely by academic competence, but is also significantly influenced by non-technical 

factors, particularly those of a motivational nature. In the context of human resource management in 

schools, the three main variables that are often the focus and align with the provisions of the 

regulations are motivation, rewards, and punishments. The research method employed in this study is 

a quantitative descriptive approach, with a sample size of 40 respondents comprising all teachers at 

Taruna Tunas Bangsa Senior High School, using SPSS version 25 for data analysis. The research 

results indicate that the independent variables are Motivation (X1), Reward (X2) and Punishment 

(X3), whilst the dependent variable is Teacher Performance (Y). The test was conducted by 

comparing the significance value (Sig.) with the predetermined significance level, namely α = 0.05. If 

the significance value is < 0.05, it can be concluded that the independent variable has a significant 

effect on the dependent variable. Where the results of the calculations obtained from the Motivation 

variable (X1) against Teacher Performance (Y) yielded a significance value of 0.000 < 0.05. For the 

variable Reward (X2) on Teacher Performance (Y), a significance value of 0.001 < 0.05 was 

obtained. For the variable Punishment (X2) on Teacher Performance (Y), a significance value of 

0.040 < 0.05 was obtained. The results of the simultaneous test of all parameters indicate that the F-

value is 0.000 < 0.05. This means it can be concluded that there is a significant influence of the 

independent variables, both partially and simultaneously, on Teacher Performance (Y). Based on the 

calculations, the R-squared value was found to be 0.896. This R² value indicates that 89.6% of the 

variation in Teacher Performance (Y) can be explained by the variables Motivation (X1), Reward 

(X2), and Punishment (X3), whilst the remaining 10.4% is attributable to other variables not 

examined in this study. 
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ABSTRAK 

 

Dunia pendidikan Indonesia terus berbenah menghadapi tantangan abad ke-21, di mana kualitas 

proses pembelajaran menjadi kunci utama. Guru, sebagai ujung tombak pendidikan, memegang peran 

sentral dalam mewujudkan tujuan tersebut. Kinerja guru yang optimal tidak hanya ditentukan oleh 

kompetensi akademik semata, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor non-teknis, khususnya 

yang bersifat motivasional. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia di sekolah, tiga variabel 

utama yang seringkali menjadi fokus dan selaras dengan amanat peraturan tersebut adalah motivasi, 

reward (penghargaan), dan punishment (hukuman). Jenis penelitian yaing digunaikain dailaim penelitiain 

ini aidailaih metode deskriptif kuaintitaitif, dengain jumlaih saimpel sebainyaik 40 responden yaing 

merupaikain keseluruhain guru SMAi Tairunai Tunais Baingsai, dengain teknik ainailisis daitai menggunaikain 

SPSS versi 25. Haisil penelitiain menunjukain baihwa Motivasi (X1), Reward (X2), dan Punishment 

(X3), sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja Guru (Y). Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu α = 
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0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dimana hasil perhitungan yang diperoleh dari 

Vairiaibel Motivaisi (X1) terhaidaip Kinerjai Guru (Y), diperoleh nilaii signifikainsi 0,000 < 0,05. vairiaibel 

Rewaird (X2) terhaidaip Kinerjai Guru (Y), diperoleh nilaii signifikainsi 0,001 < 0,05. vairiaibel 

Punishment (X2) terhaidaip Kinerjai Guru (Y), diperoleh nilaii signifikainsi 0,040 < 0,05. haisil pengujiain 

serentaik seluruh pairaimeter menunjukkain baihwai nilaii signifikain F 0,000 < 0,05 Airtinyai daipait 

disimpulkain baihwai terdaipait pengairuh yaing signifikain aintairai vairiaibel independent secairai pairsiail 

maiupun secairai simultain terhaidaip Kinerjai Guru (Y). berdaisairkain perhitungain diperoleh nilaii R Squaire 

aidailaih sebesair 0,896. Nilaii R2 tersebut mengairtikain baihwai diketaihui Kinerjai Guru (Y) daipait 

dijelaiskain oleh faiktor vairiaibel Motivaisi (X1), Rewaird (X2), dain Punishment (X3) aidailaih sebesair 

89,6%, sementairai sisainyai 10,4% merupaikain kontribusi dairi vairiaibel-vairiaibel laiin yaing tidaik diteliti. 

 

Kata Kunci: Motivaisi, Rewaird, Punishment, Kinerjai Guru 
 

I. PENDAHULUAN  

Duniai pendidikain Indonesiai terus berbenaih menghaidaipi taintaingain aibaid ke-21, di mainai kuailitais 

proses pembelaijairain menjaidi kunci utaimai. Guru, sebaigaii ujung tombaik pendidikain, memegaing perain 

sentrail dailaim mewujudkain tujuain tersebut. Kinerjai guru yaing optimail tidaik hainyai ditentukain oleh 

kompetensi aikaidemik semaitai, tetaipi jugai saingait dipengairuhi oleh faiktor-faiktor non-teknis, khususnyai 

yaing bersifait motivaisionail. Pentingnyai kinerjai guru ini jugai mendaipaitkain laindaisain hukum yaing kuait 

dailaim Peraiturain Pemerintaih Republik Indonesiai Nomor 19 Taihun 2017 tentaing Guru, sebaigaiimaina i 

telaih diubaih teraikhir dengain Peraiturain Pemerintaih Nomor 11 Taihun 2022, yaing menekainkain paida i 

peningkaitain kesejaihteraiain, penghairgaiain, dain perlindungain sebaigaii baigiain dairi pengembaingain profesi 

guru. Dailaim konteks mainaijemen sumber daiyai mainusiai di sekolaih, tigai vairiaibel utaimai yaing seringkaili 

menjaidi fokus dain selairais dengain aimainait peraiturain tersebut aidailaih motivaisi, rewaird (penghairgaiain), 

dain punishment (hukumain). 

Motivasi kerja guru adalah faktor penting dalam peningkatan  kinerja guru karena sebagai 

dorongan utama setiap guru melaksanakan tugas profesinya sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian betapa pentingnya motivasi kerja terhadap kinerja. “Kinerja guru dapat ditunjukkan 

dari kemampuan guru dalam menguasai kompetensi yang dipersyaratkan, yakni kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional” (Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005). Dalam teori motivasi yang merupakan prinsif fundamental dari teori 

Herzberg yang dikenal sebagai teori dua faktor digambarkan bahwa faktor-faktor yang dapat 

memotivasi orang di tempat kerja berbeda dan tidak selalu berkebalikan dari faktor-faktor yang 

menyebabkan ketidakpuasan. Jika faktor pendukung motivasi diberikan belum sesuai dengan harapan 

dan keinginan guru maka guru merasa tidak termotivasi dalam bekerja yang menjadi penghambat 

pencapaian kinerja yang tinggi (Tone, 2015). 

Profesionalisme guru juga dipengaruhi oleh pemberian reward atau penghargaan, reward adalah 

ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi 

usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai (Stroebe, 2016). Reward 

kepada guru tidak hanya merupakan bentuk apresiasi atas dedikasi dan jasa mereka dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga diamanatkan secara jelas dalam sejumlah peiratuiran 

peiruindang-uindangan. Reiguilasi ini beirtuijuian uintuik meinjamin peinghargaan yang beirkeiadilan dan 

teirstruiktuir, tidak hanya beiruipa inseintif finansial teitapi juiga peingakuian profeisi dan keiseimpatan 

peingeimbangan karir. Hal ini seijalan deingan uipaya peimeirintah dalam meiningkatkan martabat, 

motivasi, dan keiseijahteiraan guirui seibagai uijuing tombak peiningkatan muitui peindidikan. Meinuiruit ratna 

wilis dahar teirdapat 4 macam reiward yaitui reiward sosial, reiward akitivitas, reiward simbolis dan 

reiward  Finansial. Reiward meimiliki 4 indikator yaitui gaji dan bonuis, keiseijahteiraan, peingeimbangan 

karir dan peinghargaan psikologis dan sosial (Mahmuidi, 2015).  

Guirui di Seikolah Meineingah Atas (SMA) Taruina Tuinas Bangsa meimiliki motivasi yang reindah, 

hal ini teirlihat dari masih kuirangnya atuisiasmei guirui uintuik meingeimbangkan diri meilaluii keigiatan 

peilatihan atauipuin workshop, seihingga proseis peimbeilajaran seibagian beisar beiluim meineirapkan motodei 

peimbeilajaran inovatif. teirkait deingan sisteim Reiward yang masih beiluim beirjalan deingan optimal, ini 

teirgambar dari beintuik reiward  yang ada saat ini beiruipa piagam, tuinjangan apreisiasi, sarana peinuinjang 
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peimbeilajaran beiruipa laptop dan uimroh gratis yang diakomodir oleih seikolah, masih dianggap kuirang 

meinarik. Hal ini dikareinakan beiluim dibeirikan dalam skala beisar hanya satui orang guirui, teindik, dan 

peigawai yang meimeinuihi kriteiria peinilaian dalam satui tahuin akadeimik, guirui meinganggap reiward 

teirseibuit beiluim seibanding deingan beiban keirja dan peincapaian meireika. Peineirapan Puinishmeint di SMA 

Taruina Tuinas Bangsa saat ini masih beiluim teigas, dimana sanksi teiguiran ringan (seicara lisan) yang 

seiring dibeirikan keipada guirui yang meilanggar ataui meilakuikan keisalah, teiguiran seidang beiruipa suirat 

peiringatan, dan sanksi beirat beiruipa peimbeirheintian seicara hormat dan tidak hormat beiluim peirnah 

direialisasikan, hal ini meingakibatkan beiluim adanya eifeik jeira, seihingga saat ini masih banyak guirui 

yang datang teirlambat dan tidak meimiliki dokuimein peimbeilajaran yang leingkap, meingakibatkan 

seibagian guirui masih kuirang optimal dalam meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran. 

Beberapa kajian empirik yang mengkaji mengenai pengaruh motivasi, reward dan punishment 

terhadap kinerja guru seperti temuan dari Hartini et al (2020) menyatakan bahwa Motivasi secara 

positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Liukang 

Tangaya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Irma Br Tarigan et al (2022) menunjukan bahwa 

hubungan motivasi kerja berpengaruh cukup  kuat dan positif terhadap kinerja guru di SMK Negeri 7 

Medan. Tetapi hasil penelitian itu tidak sejalan dengan Humairah (2018) dimana penelitiannya 

menemukan bahwa motivasi tidak mempengaruhi kinerja seorang guru dalam bekerja. Sejalan dengan 

penelitian Astuti, I., & Budi Raharjo, A. (2023) secara parsial menunjukan bahwa motivasi kerja dan 

beban kerja guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru SDIT Hidayatullah Yogyakarta. Sedangkan 

penelitian Farid W & Didin HP (2022) Pemberian Gaji guru dan Motivasi kerja secara signifikan 

terhadap kinerja guru. Sejalan dengan Reihan Yudha P (2025) menyatakan bahwa pemberian Reward 

dan Punishment  secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja guru MA Negeri 2 Kampar. 

Beirdasarkan reiseiarch gap teirseibuit, maka peineiliti meincoba meingkonfirmasi uilang meingeinai 

peingaruih motivasi keirja, reiward, dan puinishmeint teirhadap kineirja guirui di SMA Taruina Tuinas 

Bangsa., dimana peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji seicara eimpiris peingaruih dari peimbeirian 

motivasi, reiward, dan puinishmeint teirhadap kineirja guirui di SMA Taruina Tuinas Bangsa, Meiskipuin 

teiori motivasi, reiward, dan puinishmeint meinyatakan keitiga faktor teirseibuit dapat meiningkatkan kineirja 

guirui, teimuian eimpiris di beibeirapa peineilitian meinuinjuikkan hasil yang beiragam. Beirdasarkan uiraian 

diatas peinuilis teirtarik uintuik meinganalisa masalah yang dihadapi yang akan dituiangkan dalam juiduil 

“Peingaruih Peimbeirian Motivasi, Reiward, Dan Puinishmeint Teirhadap Kineirja Guirui Di SMA Taruina 

Tuinas Bangsa”. Tuijuian dalam peineilitian ini uintuik meingeitahuii peingaruih peimbeirian motivasi, Reiward 

dan Puinishmeint teirhadap kineirja guirui di SMA Taruina Tuinas Bangsa. 

II. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dan pengambilan sampel dilakukan 

secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, serta analisis data bersifat 

statistik. Paradigma penelitian kuantitatif dianggap sebagai hubungan sebab akibat (kausal) antar 

variabel penelitian. Metode ini bertujuan untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu 

keadaan secara objektif yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut serta penampilan dan hasilnya. Data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian di 

analisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian diinterpretasikan.  

2.1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Meinuiruit Suigiyono (2022) “Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas obyeik/suibyeik 

yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari 

dan keimuidian ditarik keisimpuilannya”. Popuilasi dalam peineilitian ini seiluiruih guirui teitap yang ada 

di di SMA Taruina Tuinas Bangsa seibanyak 40 orang.  

b. Sampel 

Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah teknik sampling jeinuih 

(seinsuis). Meinuiruit Suigiyono (2022) jika juimlah popuilasi kuirang dari 100 maka seiluiruih anggota 

popuilasi dijadikan seibagai sampeil, seihingga sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

semua guru yang ada di SMA Turana Tunas Bangsa seibanyak 40 orang.  
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2.2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah  data kuiantitatif. Meinuiruit Kuincoro 

(2013) Data Kuiantitatif adalah data yang diuikuir dalam suiatui skala nuimeiric (angka) yang 

dapat dibeidakan meinjadi data inteirval dan data likeirt. 

b. Sumber Data 

Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data primeir dan data seikuindeir. 

1. Data Primer 

Meinuiruit Suigiyono (2022) “Data Primeir adalah data yang dipeiroleih langsuing dari suimbeir 

yang diamati dan dicatat uintuik peirtama kalinya”, dalam hal ini dipeiroleih dari reispondein 

yang meinjawab peirtanyaan. Kuieisioneir meiruipakan teiknik peinguimpuilan data dimana 

partisipan/ reispondein meingisi peirtanyaan ataui peirnyataan keimuidian seiteilah diisi deingan 

leingkap meingeimbalikan keipada peineiliti. 

2. Data Sekunder 

Meinuiruit Suigiyono (2022) Data seikuindeir meiruipakan data yang diguinakan seibagai 

suimbeir data peineilitian yang dipeiroleih peineiliti seicara tidak langsuing meilaluii meidia 

peirantara (dipeiroleih dicatat oleih pihak lain). 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang peinuilis guinakan dalam peineilitian ini adalah peingamatan 

(obseirvation), yaitui deingan peingamatan langsuing teirhadap objeik peineilitian yaitui: 

1. Angket (Questionnaire) 

Yaitui peinguimpuilan data deingan meingguinakan daftar peirtanyaan/angkeit yang teilah dipeirsiapkan 

seibeiluimnya dan dibeirikan keipada reispondein. 

2. Skala Pengukuran Variabel 

Peinguikuiran data dalam peineilitian ini meingguinakan skala likeirt untuk mengukur sikap, persepsi, 

dan pedapat responden, dengan menggunakan skala likert 5 poin dengan kategori, Sangat Tidak 

Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. Penggunaan skala 5 poin ini dianggap 

bisa optimal karena memberikan keseimbangan antara variasi jawaban dan kemudahan dalam 

pengisian kuesioner. 

3. Studi Kepustakaan  

Stuidi keipuistakaan adalah seigala uisaha yang dilakuikan oleih peineiliti uintuik meinghimpuin 

informasi yang reileivan deingan topik ataui masalah yang akan ataui seidang diteiliti. Informasi dapat 

dipeiroleih dari buikui ilmiah, laporan peineilitian, karangan ilmiah, einsiklopeidia, dan suimbeir-

suimbeir teirtuilis baik teirceitak mauipuin eileiktronik lain. 

 

2.4. Teknik Analisis Data  

 Meinuiruit Suigiyono (2019:147), “teiknik analisis data adalah keigiatan meinguimpuilkan data dari 

seiluiruih reispondein, meingeilompokannya beirdasarkan kriteiria, meilakuikan uiji pada seitiap variabeil, 

sampai deingan meinyajikan data seiteilah di uiji”.  

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deiskriptif diguinakan uintuik meimbeirikan informasi meingeinai karakteiristik variabeil 

peineilitian yang uitama. Statistik deiskriptif meimbeirikan gambaran ataui deiskripsi suiatui data 

yang dilihat.  

2. Uji Kualitas Data  

Uintuik meilakuikan uiji kuialitas data atas data primeir ini, maka peineiliti meingguinakan uiji 

validitas dan uiji reiliabilitas.  

3. Uji Asumsi Klasik  

Seibeiluim meilakuikan analisis reigreisi, peirlui dilakuikan peinguijian asuimsi klasik teirleibih 

dahuilui, agar data sampeil diolah beinar-beinar dapat meiwakili popuilasi seicara keiseiluiruihan. 

Peinguijian teirseibuit meilipuiti: uiji normalitas, uiji muiltikolinieiritas dan uiji heiteirokeidastisitas.   

4. Analisis Regressi Linier Berganda  

Analisis reigreisi lineiar beirganda adalah Salah satui beintuik analisis reigreisi linieir di mana 

variabeil beibasnya leibih dari satui. Analisis reigreisi adalah analisis yang dapat diguinakan 

uintuik meinguikuir peingaruih suiatui variabeil beibas teirhadap Variabeil tidak beibasnya.  
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5. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Statistik t  

Uiji t dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih antara variabeil indeipeindein deingan variabeil 

deipeindein seicara parsial. Uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peingaruih yang signifikan 

dari variabeil masing-masing indeipeindein.  

b. Uji Statistik F (Simultan)   

Modeil reigreisi linieir beirganda di atas, uintuik meimbuiktikan apakah variabeil-variabeil 

indeipeindein seicara simuiltan meimpuinyai peingaruih teirhadap variabeil deipeindein, maka 

dilakuikan uiji.  

c. Koefisien Determinan (Adjusted R2)  

Koeifisiein deiteirminasi beirtuijuian uintuik meinguikuir seibeirapa jauih keimampuian modeil dapat 

meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein. Pada peinguijian hipoteisis peirtama koeifisiein 

deiteirminasi dilihat dari beisarnya nilai (Adjuisteid R2). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil Penelitian 

A. Uji Asumsi Klasik 

Dalam peineilitian ini ada beibeirapa uiji yang di pakai oleih peineiliti yaitui uiji normalitas, uiji 

muiltikolineiaritas, uiji heiteiroskeidastisitas dan uiji reigreisi lineiar beirganda. 

1. Uji Normalitas 
Uiji normalitas beirtuijuian uintuik meilihat apakah nilai reisiduial beirdistribuisi normal ataui tidak.  

Modeil reigreisi yang baik adalah meimiliki nilai reisiduial yang beirdistribuisi normal. Uiji normalitas 

buikan dilakuikan pada masing-masing variabeil, teitapi pada nilai reisiduialnya.   

 
 

Sumber : Data Olahan, 2026 

Gambar 1. 

Pengujian Normalitas 

 

Beirdaisairkain gaimbair peinguijiain normailitais meinuinjuikain baihwai haimpir seimuiai geileimbuing 

meindeikaiti gairis diaigonail, hail ini beirairti daitai yaing teirkuimpuil keimuidiain dimaisuikain keidailaim modeil 

gairis reigreisi uintuik diainailisis teilaih beirdistribuisi normail. 

 

2. Uji Multikolinearitas 
Uiji muiltikolineiairitais beirtuijuiain uintuik meinguiji aipaikaih modeil reigreisi diteimuikain aidainyai 

koreilaisi aintairai vairiaibeil indeipeindein (beibais). Modeil reigreisi yaing baiik seihairuisnyai tidaik teirjaidi 

koreilaisi diaintairai vairiaibeil indeipeindein (beibais).  Jikai vairiaibeil indeipeindein sailing beirkoreilaisi, maikai 

vairiaibeil-vairiaibeil ini tidaik orthogonail. 

Tabel 1. 
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Uji Multikolinearitas 

No Vairiaibeil Toleiraincei VIF Keiteiraingain 

1 Motivaisi (X1) 0,444 2,253 Beibais Muiltikolineiairitais 

2 Reiwaird (X2) 0,359 2,787 Beibais Muiltikolineiairitais 

3 Puinishmeint (X3) 0,544 1,839 Beibais Muiltikolineiairitais 

Sumber : Data Olahan, 2026 

Beirdaisairkain taibeil di aitais dikeitaihuii baihwai nilaii toleiraincei uintuik seitiaip vairiaibeil beirnilaii leibih 

beisair dairi 0,1. Keimuidiain juigai meimiliki nilaii VIF uintuik seitiaip vairiaibeil beirnilaii leibih keicil dairi 10. 

Seihinggai daipait disimpuilkain baihwai tidaik teirjaidi Muiltikolineiairitais paidai peineilitiain ini. 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Daisair peingaimbilain keipuituisain beirgaintuing paidai polai yaing teirbuiait. Jikai meimbeintuik polai 

teirteintui, maikai teirjaidi heiteiroskeidaistisitais. Naimuin, jikai tidaik aidai polai yaing jeilais, maikai tidaik teirjaidi 

heiteiroskeidaistisitais. peineilitiain ini meingguinaikain modeil graifik scaitteirplot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Olahan, 2026 

Gambar 2. 

Hasil Uji scatterplot 
 

Beirdaisairkain gaimbair 2 di aitais meimpeirlihaitkain baihwai titik meinyeibair di aitais dain baiwaih aitaiui 

diseikitair aingkai 0. Titik-titik tidaik meinguimpuil hainyai di aitais aitaiui di baiwaih saijai seirtai tidaik 

meimbeintuik polai. Deingain deimikiain daipait disimpuilkain baihwai tidaik teirjaidi maisailaih 

heiteiroskeidaistisitais seihinggai modeil reigreisi yaing baiik dain ideiail daipait teirpeinuihi. 

 

B. Analisis Statistik 

1. Regresi Linier Berganda 

Reigreisi lineiair meiruipaikain suiaitui meitodei ainailisis staitistik yaing meimpeilaijairi polai huibuingain 

aintairai duiai aitaiui leibih vairiaibeil. Ainailisis Reigreisi Lineiair Beirgaindai dailaim peineilitiain ini diguinaikain 

uintuik meingainailisai peingairuih vairiaibeil Motivaisi (X1), Reiwaird (X2), dain Puinishmeint (X3) teirhaidaip 

Kineirjai Guirui (Y) di SMAi Tairuinai Tuinais Baingsai. 

Tabel 2. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstaindairdizeid 

Coeifficieints 

Staindairdizeid 

Coeifficieints t Sig. Collineiairity Staitistics 

B Std. Eirror Beitai   Toleiraincei VIF 

1 (Constaint) 6.403 2.950  2.171 .037   

MOTIVAiSI .624 .080 .605 7.804 .000 .444 2.253 

REiWAiRD .376 .109 .297 3.446 .001 .359 2.787 
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PUiNISHMEiNT .204 .096 .149 2.128 .040 .544 1.839 

ai. Deipeindeint Vairiaiblei: KINEiRJAi 

Sumber : Data Olahan, 2026 

 

Beirdaisairkain taibeil di aitais daipait dituiliskain dailaim peirsaimaiain reigreisi linieir beirgaindai paidai 

peineilitiain ini seibaigaii beirikuit: 
Y = 6,403 + 0,624 X1 + 0,376 X2 + 0,204 X3 + ei 

Y : Kineirjai Guirui 

X1  : Motivaisi 

X2  : Reiwaird 

X3  : Puinishmeint  

ei  : Eirorr 

Dairi peirsaimaiain reigreisi teirseibuit daipait dibeirikain peinjeilaisain seibaigaii beirikuit: 

1. Konstaintai = 6,403 yaing beirairti baihwai jikai tidaik aidai vairiaibeil Motivaisi (X1), Reiwaird (X2), 

dain Puinishmeint (X3) maikai Kineirjai Guirui (Y) beirnilaii seibeisair 6,403. 

2. Nilaii koeifisiein reigreisi Motivaisi (X1) seibeisair 0,624 meinyaitaikain baihwai seitiaip keinaiikain 

Motivaisi (X1) seibeisair saitui saituiain, maikai Kineirjai Guirui (Y) juigai aikain meingailaimi 

peiningkaitain seibeisair 0,624 . 

3. Nilai koeifisiein reigreisi Reiward (X2) seibeisar 0,376 meinyatakan bahwa seitiap keinaikan 

Reiward (X2) seibeisar satui satuian, maka Kineirja Guirui (Y) juiga akan meingalami peiningkatan 

seibeisar 0,376 . 

4. Nilai koeifisiein reigreisi Puinishmeint (X3) seibeisar 0,204 meinyatakan bahwa seitiap keinaikan 

Puinishmeint (X3) seibeisar satui satuian, maka Kineirja Guirui (Y) juiga akan meingalami 

peiningkatan seibeisar 0,204 . 

 

2. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 
Peinguijian uiji t ini pada dasarnya beirtuijuian uintuik meinuinjuikkan seibeirapa peingaruih satui 

variabeil peinjeilas seicara individuial dalam meineirangkan variasi-variabeil teirikat. Peinguijian dilakuikan 

deingan meingguinakan angka probabilitas signifikasi,   

Tabel 3. 

Uji Parsial (Uji t) 

No Variabeil t-hituing Nilai Sig Keiteirangan 

1 Motivasi (X1) 7,804 0,000 Beirpeingaruih 

2 Reiward (X2) 3,446 0,001 Beirpeingaruih 

3 Puinishmeint (X3) 2,128 0,040 Beirpeingaruih 

Sumber : Data Olahan, 2026 

 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu α = 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

1. Pengujian variabel Motivasi (X1) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 7,804 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi yang 

dimiliki oleh guru, maka akan semakin meningkat pula kinerja yang dihasilkan. Motivasi 

menjadi faktor penting yang mendorong individu untuk bekerja secara optimal, baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas pekerjaan. 
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2. Pengujian variabel Reward (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,446 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Nilai tersebut juga lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Reward (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). 

Pemberian reward yang tepat, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial, mampu 

meningkatkan semangat kerja, loyalitas, serta produktivitas guru. Dengan demikian, reward 

menjadi salah satu instrumen manajerial yang efektif dalam meningkatkan kinerja. 

3. Pengujian variabel Punishment (X3) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,128 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,040. Nilai signifikansi ini juga lebih kecil dari 0,05 (0,040 < 0,05), yang 

berarti Punishment (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). Penerapan 

punishment yang proporsional dan edukatif dapat menjadi alat kontrol untuk meningkatkan 

kedisiplinan serta tanggung jawab guru dalam menjalankan tugasnya. Dengan adanya 

punishment, guru cenderung lebih berhati-hati dalam bekerja dan berusaha memenuhi standar 

yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen, 

yaitu Motivasi (X1), Reward (X2), dan Punishment (X3), secara individual memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 
Peinguijian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii seijauih mana variabeil beibas yang diguinakan 

mampui meinjeilaskan variabeil teirikat. Dalam peineilitian ini motivasi (X1), Reiward (X2), Puinishmeint 

(X3) seicara simuiltan beirkaitan teirhadap variabeil teirikat yaitui kineirja guirui (Y) beirikuit hasil yang 

dipeiroleih: 

 

Tabel 4. 

Uji Simultan (Uji F) 
 

ANOVAa 

Modeil Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 530.016 3 176.672 112.852 .000b 

Reisiduial 56.359 36 1.566   

Total 586.375 39    

a. Deipeindeint Variablei: KINEiRJA GUiRUi 

b. Preidictors: (Constant), PUiNISHMEiNT, MOTIVASI, REiWARD 

Sumber : Data Olahan, 2026 

 

Hasil uiji F pada tabeil di atas meinuinjuikkan hasil peinguijian seireintak seiluiruih parameiteir 

meinuinjuikkan bahwa nilai signifikan F 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil 

Motivasi (X1), Reiward (X2), dan Puinishmeint (X3) seicara simuiltan ataui beirsama- sama beirpeingaruih 

teirhadap Kineirja Guirui (Y). 

3) Uji Determinasi (R2) 

Uiji koeifisiein deiteirminasi (R2) dilakuikan uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar variabeil deipeindein 

dapat dijeilaskan seicara beirsama-sama deingan variabeil indeipeindein. Nilai R2 ini teirleitak antara nol 

dan satui. Jika seimakin keicil nilai koeifisiein deiteirminasi maka peingaruih X teirhadap Y, seimakin 

leimah, jika nilai R squiarei seimakin meindeikati satui maka peingaruih teirseibuit akan seimakin kuiat. Hasil 

nilai koeifisiein deiteirminasi adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 5. 

Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .951a .904 .896 1.251 
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a. Preidictors: (Constant), PUiNISHMEiNT, MOTIVASI, REiWARD 

b. Deipeindeint Variablei: KINEiRJA 

Sumber : Data Olahan, 2026 

Beirdasarkan tabeil di atas nilai R Squiarei adalah seibeisar 0,896. Nilai R2 teirseibuit meingartikan 

bahwa dikeitahuii Kineirja Guirui (Y) dapat dijeilaskan oleih faktor variabeil Motivasi (X1), Reiward 

(X2), dan Puinishmeint (X3) adalah seibeisar 89,6%, seimeintara sisanya 10,4% meiruipakan kontribuisi 

dari variabeil-variabeil lain yang tidak diteiliti. 

 

3.2. Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi linieir beirganda, dipeiroleih nilai koeifisiein reigreisi variabeil 

Motivasi (X1) seibeisar 0,624 deingan nilai signifikansi 0,000 leibih keicil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05). 

Deingan deimikian, H0 ditolak dan Ha diteirima, yang beirarti bahwa Motivasi beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap Kineirja Guirui di Seikolah Meineingah Atas (SMA) Taruina Tuinas Bangsa. Selaras 

dengan teori Transformational  leadership diperkenalkan  James  MacGregor  Burns  (1978) dan 

dikembangkan Bernard M. Bass (1985), Burns mendefinisikan transformational leadership adalah  

suatu  proses  dimana  pemimpin  dan  pengikut  untuk  meningkatkan  motivasi  dan moralitas 

(Thahir & Ampry, 2025). Judge & Piccolo (2004) juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini 

mampu meningkatkan motivasi intrinsik serta kinerja pengikut melalui penyelarasan nilai dan visi 

organisasi. Sehingga secara praktis guina peiningkatan motivasi manajeimein Seikolah Meineingah Atas 

(SMA) Taruina Tuinas Bangsa disarankan uintuik meineirapkan program "Guirui Beirpreistasi" seitiap 

seimeisteir deingan reiward beiruipa peilatihan beirseirtifikat nasional dan pu iblikasi preistasi di meidia sosial 

seikolah. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian teirdahuilui oleih Ristianeiy (2020) yang 

meineimuikan bahwa motivasi keirja beirpeingaruih teirhadap kineirja guirui deingan koeifisiein reigreisi 0,585 

dan signifikansi 0,000. Deimikian puila Aguista (2021) meimbuiktikan bahwa motivasi beirpeingaruih 

teirhadap kineirja guirui di SMK Neigeiri 2 Yogyakarta deingan t-hituing 2,930 dan signifikansi 0,004. 

Hartini (2021) juiga meineimuikan bahwa motivasi beirpeingaruih teirhadap kineirja guirui deingan 

koeifisiein reigreisi 0,332 dan signifikansi 0,002.  

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori Robbins (2021) yang meindeifinisikan motivasi seibagai 

proseis yang meinjeilaskan keikuiatan, arah, dan keiteikuinan seiseiorang dalam uipaya meincapai tuijuian. 

Peineilitian ini juiga meimpeirkuiat teiori Maslow yang diadaptasi oleih Suitrisno (2021), di mana 

motivasi diuikuir meilaluii peimeinuihan keibuituihan fisiologis (peinghasilan seisuiai beiban keirja), rasa 

aman (jaminan keiseilamatan keirja), huibuingan sosial (peirsahabatan dan peirhatian), peingakuian 

(apreisiasi dari atasan), seirta aktuialisasi diri (peingeimbangan diri dan preistasi). Seimakin teirpeinuihi 

keilima keibuituihan teirseibuit, seimakin tinggi motivasi guirui, yang pada akhirnya beirdampak pada 

peiningkatan kineirja. 

 

2. Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Guru 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi linieir beirganda, dipeiroleih nilai koeifisiein reigreisi variabeil 

Reiward (X2) seibeisar 0,376 deingan nilai signifikansi 0,001 leibih keicil dari α = 0,05 (0,001 < 0,05). 

Deingan deimikian, H0 ditolak dan Ha diteirima, yang beirarti bahwa Reiward beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap Kineirja Guirui di Seikolah Meineingah Atas (SMA) Taruina Tuinas Bangsa. Guina 

peiningkatan eifeiktivitas reiward manajeimein Seikolah Meineingah Atas (SMA) Taruina Tuinas Bangsa 

disarankan uintuik meinyuisuin Peiratuiran teintang Sisteim Peinghargaan Guirui yang meimuiat kriteiria jeilas 

(preistasi, disiplin, masa keirja), bonuis tuinai, beiasiswa S2, seirta reiward non-finansial (seiminar, 

libuiran keiluiarga).  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian teirdahuilui oleih Sofiati (2021) yang meineimuikan 

bahwa reiward beirpeingaruih teirhadap kineirja peigawai deingan t-hituing 2,817 > t-tabeil dan kontribuisi 

27,33%. Aguista (2021) juiga meimbuiktikan bahwa reiward beirpeingaruih teirhadap kineirja guirui di 

Seikolah Meineingah Keijuiruian (SMK) Neigeiri 2 Yogyakarta deingan t-hituing 2,998 dan signifikansi 

0,003. Razak (2024) meingkonfirmasi bahwa reiward and puinishmeint beirpeingaruih teirhadap kineirja 
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guirui deingan T-Statistic 2,620 > 1,964. Sehingga bisa disimpulkan hasil penelitian yang dilakukan 

memiliki kesamaan dengan penelitian lain. 

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori Seidarmayanti (2023) yang meinyatakan bahwa tuijuian 

peimbeirian reiward meilipuiti meinarik SDM, meimotivasi SDM, meingeimbangkan SDM, meimuiaskan 

SDM, dan meimeilihara SDM. Peineilitian ini juiga meimpeirkuiat peindapat Fahmi (2020) bahwa reiward 

teirdiri dari tiga beintuik: reiward finansial tuinai (gaji, bonuis), reiward finansial tuinjangan (asuiransi, 

keiseihatan), dan reiward nonfinansial (keinyamanan keirja, peingakuian). Dalam konteiks Seikolah 

Meineingah Atas (SMA) Taruina Tuinas Bangsa, reiward yang dibeirikan baik beiruipa piagam, 

tuinjangan apreisiasi, laptop, mauipuin uimroh teirbuikti mampui meiningkatkan motivasi dan kineirja 

guirui, meiskipuin masih peirlui ditingkatkan cakuipan dan freikuieinsinya. 

 

 

3. Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja Guru 

Beirdaisairkain haisil ainailisis reigreisi linieir beirgaindai, dipeiroleih nilaii koeifisiein reigreisi vairiaibeil 

Puinishmeint (X3) seibeisair 0,204 deingain nilaii signifikainsi 0,040 leibih keicil dairi α = 0,05 (0,040 < 

0,05). Deingain deimikiain, H0 ditolaik dain Hai diteirimai, yaing beirairti baihwai Puinishmeint beirpeingairuih 

positif dain signifikain teirhaidaip Kineirjai Guirui di Seikolaih Meineingaih Aitais (SMAi) Tairuinai Tuinais 

Baingsai. Guinai peiningkaitain eifeiktivitais puinishmeint disairainkain keipaidai keipailai seikolaih aigair 

meimbeirlaikuikain sainksi beirjeinjaing yaing teigais: teiguirain lisain (peilainggairain ringain), SP1 (peilainggairain 

seidaing), SP2 (peilainggairain beiruilaing), dain skorsing/ peimotongain tuinjaingain (peilainggairain beirait). 

Seimuiai sainksi dicaitait dain disosiailisaisikain di aiwail taihuin. 

Haisil peineilitiain ini seijailain deingain peineilitiain teirdaihuilui oleih Heirlinai (2023) yaing 

meingkonfirmaisi baihwai puinishmeint beirpeingairuih teirhaidaip kineirjai guirui honoreir di SMP Neigeiri 

Luibuiklinggaiui deingain signifikainsi 0,000 < 0,05. Seitiairini (2025) juigai meineimuikain baihwa i 

puinishmeint beirpeingairuih teirhaidaip kineirjai dosein meilailuii disiplin keirjai deingain t-staitistik 3,226 > 

1,96. Saihril (2023) meinaimbaihkain baihwai impleimeintaisi puinishmeint beirpeingairuih signifikain paida i 

kineirjai guirui di MTs Aish-Shailihin Kaib. Gowai. 

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori Steieirs (2018) yang meinyatakan bahwa puinishmeint 

(sanksi) adalah salah satui cara ataui strateigi uintuik meinjadikan guirui teirmotivasi ataui leibih seimangat 

uintuik beikeirja seiteilah meinjalaninya, deingan indikator eivaluiasi diri, beirbuiat leibih baik, 

meingeimbalikan keipeircayaan, meinjaga harga diri, seirta meiningkatkan poteinsi dan motivasi. 

Peineilitian ini juiga meimpeirkuiat peindapat Fahmi (2020) bahwa puinishmeint meiruipakan akibat yang 

diteirima oleih peigawai kareina keitidakmampuiannya dalam meingeirjakan peikeirjaan seisuiai deingan 

yang dipeirintahkan. Dalam konteiks Seikolah Meineingah Atas (SMA) Taruina Tuinas Bangsa, 

peineirapan puinishmeint yang teigas dan konsistein (teiguiran lisan, suirat peiringatan, hingga sanksi 

beirat) teirbuikti mampui meiningkatkan keidisiplinan dan kineirja guirui. 

 

4. Pengaruh Motivasi, Reward, dan Punishment Secara Bersama-sama Terhadap 

Kinerja Guru 

Beirdasarkan hasil analisis statistic Uiji F, dipeiroleih nilai F-hituing seibeisar 112,852 deingan 

nilai signifikansi 0,000 leibih keicil dari α = 0,05 (0,040 < 0,05). Deingan deimikian, H0 ditolak dan 

Ha diteirima, yang beirarti bahwa Motivasi (X1), Reiward (X2), dan Puinishmeint (X3) seicara beirsama-

sama beirpeingaruih signifikan teirhadap Kineirja Guirui di Seikolah Meineingah Atas (SMA) Taruina 

Tuinas Bangsa. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian teirdahuilui oleih Aguista (2021) yang 

meimbuiktikan bahwa reiward, puinishmeint, dan motivasi seicara beirsama-sama beirpeingaruih teirhadap 

kineirja guirui di SMK Neigeiri 2 Yogyakarta. Razak (2024) juiga meingkonfirmasi bahwa reiward and 

puinishmeint, keipeimimpinan, dan disiplin keirja seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap kineirja guiru i 

meilaluii motivasi seibagai variabeil inteirveining. Seitiarini (2025) meineimuikan bahwa reiward dan 

puinishmeint seicara beirsama-sama beirpeingaruih teirhadap kineirja dosein meilaluii disiplin keirja. Nilai 

R² dalam peineilitian ini teirmasuik sangat tinggi seibeisar 90,4%. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

keitiga variabeil yang diteiliti meimiliki keimampuian preidiksi yang sangat baik teirhadap kineirja guirui di 

Seikolah Meineingah Atas (SMA) Taruina Tuinas Bangsa. 



   Jurnal Bisnis Net Volume : 9  No. 1   Mei, 2026 | ISSN: 2621 -3982  

                           EISSN: 2722- 3574 
                                                                                                      

Universitas Dharmawangsa  338 
 

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori Armstrong (2021) yang meinyatakan bahwa kineirja 

dipeingaruihi oleih faktor individui (keiahlian, motivasi, komitmein), faktor keipeimimpinan, faktor 

keilompok/reikan keirja, faktor sisteim (meitodei keirja dan fasilitas), seirta faktor situiasi. Peineilitian ini 

juiga seisuiai deingan teiori Mangkuineigara (2020), yang meinyatakan prinsip partisipasi, komuinikasi, 

meingakuii andil bawahan, peindeileigasian weiweinang, dan meimbeiri peirhatian. Keitiga variabeil 

(motivasi, reiward, puinishmeint) haruis dikeilola seicara teirpadui dan beirkeilanjuitan uintuik meinciptakan 

lingkuingan keirja yang konduisif bagi peiningkatan kineirja guirui. 

 

 
IV. KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan di atas maka keisimpuiilan dalam peineilitian ini 

bahwa: Motivasi (X1), Reward (X2), dan Punishment (X3) beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap Kineirja Guirui di Seikolah Meineingah Atas (SMA) Taruina Tuinas Bangsa secara parsial dan 

Simultan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap Kineirja Guirui (Y) di Seikolah Meineingah Atas 

(SMA) Taruina Tuinas Bangsa. Sehingga secara praktis penelitian ini memberikan implasi untuk 

peningkatan motivasi manajemen Sekolah Menengah Atas (SMA) Taruna Tunas Bangsa disarankan 

untuk menerapkan program "Guru Berprestasi" setiap semester dengan reward berupa pelatihan 

bersertifikat nasional dan publikasi prestasi di media sosial sekolah. Untuk peningkatan efektivitas 

reward manajemen Sekolah Menengah Atas (SMA) Taruna Tunas Bangsa disarankan untuk 

menyusun Peraturan tentang Sistem Penghargaan Guru yang memuat kriteria jelas (prestasi, disiplin, 

masa kerja), bonus tunai, beasiswa S2, serta reward non-finansial (seminar, liburan keluarga). 

Sedangkan untuk peningkatan efektivitas punishment disarankan kepada kepala sekolah agar 

memberlakukan sanksi berjenjang yang tegas, semua sanksi dicatat dan disosialisasikan di awal 

tahun. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang diduga dapat 

mempengaruhi kinerja guru agar dapat memberikan kontribusi dalam khasanah ilmu pengetahuan 

serta meningkatkan kinerja guru secara signifikan. 
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